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ABSTRAK

Wahyu Anggara Putra, Sistem pakar diagnosa penyakit kambing jenis PE
(Peranakan Etawa) menggunakan metode Naive Bayes, Skripsi, Teknik
informatika, FTIK UN PGRI Kediri 2024.

Kata kunci: Kambing, Kambing Jenis PE, Sistem Pakar, Naive Bayes.

Kambing merupakan hewan ternak yang memiliki beberapa
manfaat, seperti daging, susu, dan kulitnya.Kambing memiliki beberapa
jenis spesies. Salah satu jenis kambing yang terdapat di Indonesia adalah
kambing jenis PE (Peranakan Etawa). Kambing PE (Peranakan Etawa)
adalah kambing hasil persilangan antara kambing etawa (India) dan
kambing kacang.

Keterbatasan pakar dan kurangnya pehaman peternak di daerah
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek dalam menangani kambing
mereka ketika terjangkit penyakit. Maka diperlukan suatu solusi dalam
permasalahan tersebut.

Penelitian in1 membangun sebuah sistem pakar diagnosa penyakit
kambing jenis PE yang dimana sistem dapat membantu peternak untuk
mengatasi ternak mereka yang terjangkit penyakit. Sistem berbasis website
yang bertujuan untuk mempermudah peternak dalam mengakses dan
melakukan proses diagnosa.

Sistem pakar yang digunakan dalam penanganan permasalahan
menggunakan metode Naive Bayes, proses diagnosa dilakukan dengan cara
menginputkan data gejala yang dialami oleh kambing PE, dan akan
dilakukan klasifikasi jenis penyakit menggunakan metode Naive Bayes.
Hasil output yang dihasilkan oleh sistem berupa hasil diagnosa penyakit
beserta solusinya dan berupa hasil akurasi probabilitas sistem.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem pakar diagnosa
penyakit kambing jenis PE berhasil melakukan klasifikasi penyakit
berdasarkan data gejala yang dialami menggunakan metode Naive Bayes.
Hasil evaluasi terdapat 14 data penyakit yang sesuai dan 1 data penyakit
yang tidak sesuai dengan diagnosa pakar, nilai akurasi yang dihasilkan dari
proses evaluasi yaitu sebesar 96.36%
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing adalah hewan ternak yang memberikan banyak manfaat,
seperti susu, kulit dan daging. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kambing adalah mamalia berkuku genap, pemakan rumput,
memiliki tanduk berongga, janggut, dan kelenjar bau di kaki. Kambing
merupakan salah satu jenis ternak yang tersebar di seluruh dunia dari
berbagai iklim. Khususnya negara yang memiliki iklim tropis yaitu
Indonesia. Salah satu jenis kambing yang ditemukan di Indonesia adalah
kambing PE (Peranakan Etawa). Kambing PE adalah hasil persilangan
antara kambing etawa yang berasal dari India dan kambing kacang lokal.
Jenis kambing ini sangat populer dan banyak dijumpai di berbagai daerah
di Indonesia. Di daerah Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, Jawa
Timur, banyak peternak yang memelihara kambing PE karena memiliki
kualitas dan harga ekonomis yang tinggi sehingga dapat di jadikan sebagai
sumber penghasilan. Untuk menghasilkan kualitas yang bagus, diperlukan
perawatan secara baik dan tepat agar kambing terhindar dari beberapa

penyakit yang mengakibatkan pertumbuhan kambing terganggu.

Sebagian besar peternak kambing kurang faham dalam pengetahuan
berbagai penyakit yang dapat menyerang kambing mereka. Selain itu,
keterbatasan jumlah pakar kambing jenis PE (Peranakan Etawa) di daerah

tersebut menjadi salah satu kendala yang dihadapi para peternak. Beberapa



penyakit yang sering menyerang kambing antara lain hipomagnesium,
indigesti, mastitis, dan keracunan. Saat ini, pemeliharaan kambing masih
dilakukan secara tradisional, termasuk dalam penanganan penyakit.
Penyakit ternak yang tidak segera ditangani dan diberikan perhatian dapat
menyebabkan kerugian besar. Maka dari itu, diperlukan penanganan yang
cepat dan tepat pada kambing yang terkena penyakit. Dengan
perkembangan teknologi yang pesat, peternak dapat melakukan penanganan
dan pengobatan pada kambing dengan bantuan sistem pakar, sebagai

langkah awal dalam memberikan pertolongan pertama pada kambing yang

terkena penyakit.

Sistem pakar merupakan salah satu sistem yang memuat tentang
wawasan seorang ahli yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai
masalah. Wawasan seorang ahli berfungsi sebagai dasar untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam sistem pakar. Dalam sistem pakar, penggunaan
metode Naive Bayes dalam klasifikasi machine learning dapat mempercepat

dan meningkatkan ketepatan akurasi diagnosa.

Pembelajaran Mesin (Machine Learning) merupakan sub-bidang
kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan dan memberikannya kepada
komputer atau sistem untuk belajar dari data dan pengalaman secara
otonom. Inti dari Machine Learning adalah kemampuan komputer untuk
mendeteksi pola dalam data dan membuat keputusan berdasarkan pola

tersebut.



Naive Bayes Classifier merupakan metode klasifikasi probabilistik
dasar dan sederhana. Metode ini menggunakan frekuensi dan nilai yang ada
dalam kumpulan data untuk menghitung probabilitas. Berdasarkan nilai-
nilai yang diberikan pada variabel kelas, algoritma ini mengasumsikan
bahwa setiap atribut data adalah independen atau tidak bergantung satu
sama lain. Hal ini dilakukan menggunakan teorema bayes.

Sebelumnya pernah dilakukan suatu penelitian yang berhubungan
dengan sistem pakar dengan penggunaan metode klasifikasi pada machine
learning yang membahas tentang penyakit pada kucing dan kambing,
adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Syafri Febrian dan
Rafael Inggil Laveri pada tahun 2019. Dalam penelitian tersebut penulis
mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada kucing
menggunakan metode Certainty Factor dalam proses klasifikasinya
(Laveri, 2019). serta penelitian yang dilakukan Akhmad Saparudin dan
Maya Selvia Lauryn. Untuk mendiagnosa penyakit pada kambing
berdasarkan gejala yang dialami, penulis membuat sistem pakar
menggunakan metode Certainty Factor (CF) (Lauryn, 2021).

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, peneliti
melakukan penelitian dengan judul tentang “SISTEM PAKAR DIAGNOSA
PENYAKIT KAMBING PE (Peranakan Etawa) MENGGUNAKAN

METODE NAIVE BAYES “untuk mengatasi masalah yang ada.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
identifikasi masalah sebagai berikut:
Keterbatasan pakar penyakit pada kambing jenis PE (Peranakan Etawa)
di daerah Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur.
Kurangnya pengetahuan peternak tentang jenis — jenis penyakit pada

kambing jenis PE (Peranakan Etawa).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di

kemukakan. Maka, rumusan masalahnya adalah Bagaimana implementasi

metode Naive Bayes pada sistem pakar diagnosa penyakit kambing jenis PE

(peranakan Etawa)?

D. Batasan Masalah

Agar permasalahan ini tidak mnejadi luas, maka peneliti memberikan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Sistem pakar hanya mencakup penyakit pada kambing jenis PE
(peranakan Etawa).

Diagnosa sitem pakar hanya berdasarakan gejala yang diinputkan oleh
pengguna

Lokasi pengambilan data hanya dilakukan di daerah Kecamatan
Panggul, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur.

Sistem pakar dibuat meggunakan bahasa pemograman PHP (Hypertext

Preprocessor) dan database MySQL



5. Data diperoleh dari drh. Bambang Setyo Mardjoko yang melakukan
prakter di daerah Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek, Jawa

Timur.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan metode klasifikasi
Naive Bayes dalam sistem pakar untuk melakukan diagnosa penyakit pada

kambing jenis PE (Peranakan Etawa).

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Pakar
a. Untuk meningkatkan Kecepatan dan Akurasi Diagnosa
b. Untuk mendukung dalam pengambilan keputusan
c. Untuk menjaga konsistensi dalam mendiagnosa penyakit
kambing
2. Peternak
a. Untuk membantu peternak dalam mendeteksi dini penyakit
pada kambing mereka
b. Untuk menghemat waktu dan biaya

c. Untuk memberikan panduan kepada peternak dalam

merawat kambing mereka dengan lebih baik.



G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam penerapanya.
Metode waterfall merupakan pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada tahapan berurutan dan sistematis, dimulai dari identifikasi
kebutuhan pengguna dan dilanjutkan dengan perencanaan, pemodelan,
pembangunan, dan implementasi untuk mendukung perangkat lunak yang

selesai dikembangkan. Pada penelitian ini metode waterfall memiliki

langkah-langkah yang sesuai dengan gambar 1.1:

1.

Requirement

A

 J

Implementation

F

h

Verification

F Y

h

Requirement

Pada langkah awal yaitu bagian requirement peneliti
melakukan langkah awal menganalisa semua kebutuhan yang
diperlukan untuk membangun dan membentuk dasar spesifikasi
sistem. Dengan demikian peneliti dapat mengetahui permasalahan
yang ada, sehingga dapat mendefinisikan sistem yang akan dibuat

dan dapat melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan,

Maintenance

Gambar 1.1 Metode Waterfall

pengolahan data, preprocessing data.




2. Design

3.

Pada langkah ini ditujukan untuk merancang struktur sistem
sesuai dengan kebutuhan yang ada. Hal tersebut dapat digambarkan
peneliti dengan menggunakan gambaran rancangan flowchart, use
case diagram, penjelasan proses input dan output, desain database.
Perancangan tersebut dilakukan untuk membuat dan menjelaskan
semua alur dan model sistem.

Implementation

Pada langkah ini akan dilakukan dua proses implementasi
yaitu pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit kambing dan
implementasi pada model klasifikasi. Pembuatan sistem pakar
diagnosa penyakit kambing jenis PE dilakukan sesuai dengan desain
yang telah dibuat dan menggunakan bahasa pemograman PHP
(Hypertext Preprocessor).

Pada langkah implementasi model proses perhitungan
dilakukan secara manual menggunakan metode Naive Bayes yang
telah ditentukan peneliti agar akurasi sistem lebih akurat.
Verification

Pada langkah ini dilakukan verifikasi sistem, yang mana
sistem pakar diagnosa penyakit kambing jenis PE (Peranakan
Etawa) telah lolos dari tahap uji coba dan sistem dinyatakan dapat
digunakan untuk melakukan diagnosa penyakit pada kambing jenis

PE (Peranakan Etawa).



H. Jadwal Penelitian

Adapun jadwal selama dilaksanakan penelitian yaitu:

5. Maintenance

Pada langkah ini sistem yang telah dibuat akan dipelihara

dan dievaluasi secara berkala agar sistem pakar daiagnosa penyakit

kambing jenis PE (Peranakan Etawa) dapat digunakan secara lancar

tanpa ada kendala, dan sistem dapat dilakukan pengembangan sesaui

dengan fungsinya.

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

Juni

Juli

N Jadwal Maret April Mei
0 Penelitian 213
1 Analisa

Kebutuhan

9 Desain

Sistem
3 Pembuatan
Sistem
4 Uji Coba
Sistem
Pemelihara
5 :
an Sistem
Penyusuna
6
n Laporan
I. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan laporan ini peneliti menggunakan sistematika sebagai

berikut:

BAB I

Bab ini mencakup latar belakang,

:PENDAHULUAN

identifikasi

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan



BAB II

BAB II

BAB IV

BAB V

penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penulisan

laporan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan juga
landasan teori yang dijadikan landasan dalam penelitian.
: ANALISA DAN PEMODELAN SISTEM

Bab ini merupakan proses penguraian perhitungan
akurasi yang terbaik dari metode yang digunakan serta
mencari unsur-unsur yang bermanfaat dalam system
tersebut.
: HASIL DAN EVALUASI

Pada bab ini terdapat hasil dari pembuatan system
visualisasi perhitungan serta menguji system yang telah
dibuat.
: PENUTUP

Pada bab ini terdapat simpulan dan harapan-harapan

yang dituliskan berdasarkan rancangan tinjauan pustaka.
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